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Lampiran 1. Lembar Permohonan Menjadi Responden 

LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth: 

Saudari calon responden penelitian 

Di- 

Posyandu Flamboyan 4, Desa Sido Luhur 

Dengan hormat,  

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : Nur Indriani 

NPM : 2214201083 

Pekerjaan : Mahasiswa semester VIII Program Studi Sarjana Ilmu 

Keperawatan Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

Bersama ini, saya mengajukan permohonan kepada saudari untuk bersedia 

menjadi responden dalam penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Kombinasi 

Kunyit Asam (Curcuma Longa L. Dan Tamarindus Indica L.) Dan Ketumbar 

(Coriandrum Sativum L.) Terhadap Tingkat Keputihan (Leucorrhea) Pada Wanita 

Usia Subur Di Desa Sido Luhur, Bengkulu Utara”. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi kunyit asam (Curcuma Longa L. 

dan Tamarindus Indica L.) dan ketumbar (Coriandrum Sativum L.) terhadap tingkat 

keputihan (Leucorrhea) pada wanita usia subur. Pengumpulan data akan 

dilaksanakan pada bulan April-Mei 2026. 

Selama proses penelitian, responden akan diberikan perlakuan sesuai Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan serta diminta mengisi kuesioner 

penelitian. Untuk menjaga keakuratan hasil, saudari diharapkan untuk bersedia 

untuk tidak mengonsumsi obat farmakologis maupun non-farmakologis lainya 

dalam mengatasi keputihan selama masa berlangsung selain kombinasi herbal yang 

diberikan. 

Penelitian ini tidak menimbulkan risiko yang membahayakan, dan saya 

menjamin segala kerahasiaan data maupun informasi yang saudari berikan. 

Demikian surat permohonan ini disampaikan. Atas perhatian, kerja sama dan 

kesediaan saudari sebagai responden, saya ucapkan terima kasih. 

 

Sido Luhur,    April 2026 

Peneliti  

 

 

Nur Indriani 

NPM 2214201083 

 



93 

 

 

 

Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : .......................................................................................  

Umur  : .......................................................................................  

Alamat : .......................................................................................  

 

Setelah membaca lembar permohonan menjadi responden yang diajukan oleh 

saudari Nur Indriani, mahasiswa semester VIII Program Studi Sarjana Ilmu 

Keperawatan, dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kombinasi Kunyit Asam 

(Curcuma Longa L. Dan Tamarindus Indica L.) Dan Ketumbar (Coriandrum 

Sativum L.) Terhadap Tingkat Keputihan (Leucorrhea) Pada Wanita Usia Subur Di 

Desa Sido Luhur, Bengkulu Utara”. Maka, dengan ini menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian tersebut, secara suka rela dan tanpa ada unsur paksaan 

dari siapapun. 

Sebagai bagian dari partisipasi ini, saya juga menyatakan setuju dan 

berkomitmen untuk tidak mengonsumsi obat-obatan farmakologis (obat 

medis/kimia) maupun non-farmakologis (herbal) untuk mengatasi masalah 

keputihan selama masa penelitian berlangsung, selain kombinasi minuman kunyit 

asam dan ketumbar yang diujikan oleh peneliti. 

Dengan persetujuan ini saya berikan agar dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Sido Luhur,      April 2026 

Responden 

 

 

(.....................................) 
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Lampiran 3. Standar Operasional Prosedur (SOP) Kombinasi Kunyit Asam Dan 

Ketumbar 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

KOMBINASI KUNYIT ASAM DAN KETUMBAR 

 

1. Pengertian Kombinasi kunyit asam dan ketumbar merupakan 

minuman herbal yang memadukan tiga jenis tanaman obat, 

yaitu kunyit (Curcuma longa L.), asam jawa (Tamarindus 

indica L.) dan ketumbar (Coriandrum sativum L.). 

minuman herbal ini disusun berdasarkan prinsip sinergi 

fitokimia untuk mengatasi gangguan reproduksi, 

khususnya keputihan fisiologis (Akinwumi & Ambali, 

2026) 

2.  Tujuan  1. Menurunkan tingkat keputihan pada wanita usia subur 

(WUS) 

2. Mengurangi bau tidak sedap dan rasa tidak nyaman 

akibat keputihan 

3.  Peralatan Alat: 

1. Gelas ukur 

2. Gelas minum 

3. Sendok pengaduk 

4. Wadah penyimpanan tertutup 

5. Saringan 

Bahan: 

1. 150 gram kunyit  

2. 80 gram asam jawa 

3. 2 liter air  

4. 130 gram gula jawa 

5. 80 gram gula pasir 

6. 1/4 sendok teh garam  

7. 20 gram ketumbar 

4. Kebijakan  Minuman ini diberikan pada responden yang tidak 

memiliki alergi dan kontraindikasi dengan bahan herbal 

yang digunakan 

5. Prosedur  Pemberian kombinasi kunyit asam dan ketumbar selama 7 

hari berturut-turut, dengan dosis 200 ml per hari, 

dikonsumsi 1 kali perhari pada pagi hari setelah makan.  

1. Tahap orientasi 

a. Memberikan salam dan membina hubungan 

terapeutik dengan klien 

b. Menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedur 

pelaksanaan 

c. Memastikan kesiapan dan persetujuan klien 

2. Tahap persiapan 
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a. Menyiapkan alat sesuai kebutuhan 

b. Menyiapkan minuman kunyit asam jawa sesuai 

dengan standarisasi, dengan komposisi: 

1) Kunyit 150 gram 

2) Asam jawa 80 gram 

3) Air 2 liter 

4) Gula jawa 130 gram 

5) Gula pasir 80ngram 

6) Garam ¼ sendok teh 

7) 20 gram ketumbar 

Ketumbar di rendam menggunakan 1 liter air 

panas selama 8-12 jam (semalaman), sedangkan 

sisa bahan lainnya diolah dengan cara direbus 

menggunakan 1 liter air hingga mendidih. 

Kemudian campurkan air rendaman ketumbar ke 

dalam rebusan kunyit asam. 

3. Tahap kerja  

a. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan 

bersih 

b. Menakar minuman sebanyak 200 ml 

menggunakan gelas ukur 

c. Mengatur posisi klien dalam keadaan duduk 

nyaman 

d. Memberikan kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar di pagi hari setelah makan 

e. Mengobservasi respon klien setelah pemberian 

4. Tahap terminasi 

a. Melakukan evaluasi terhadap respon klien 

b. Berpamitan dengan klien dan keluarga 

c. Mencatat respon dan keluhan klien (jika ada) 

dalam lembar catatan penelitian 

Sumber : (Khopipah, 2024; Salimah, 2020) 
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Lampiran 4 Kuesioner Tingkat Keputihan  

PENGARUH KOMBINASI KUNYIT ASAM (Curcuma Longa L. dan 

Tamarindus Indica L.) DAN KETUMBAR (Coriandrum Sativum L.) 

TERHADAP TINGKAT KEPUTIHAN (Leucorrhea) PADA WANITA USIA 

SUBUR DI DESA SIDO LUHUR, BENGKULU UTARA 

 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama (inisial)  : 

2. Umur  : 

3. Pekerjaan  :  

4. Pendidikan  : 

5. KB yang digunakan : 

6. Alamat  : 

B. Kuesioner Tingkat Keputihan (Leucorrhea) 

Pertunjuk: Jawablah setiap pernyataan berikut. Beri tanda tanda () pada kotak 

yang telah disediakan. 

- “Ya”, jika menurut responden penyataan itu sesuai dengan kondisi 

responden 

- “Tidak”, jika menurut responden pernyataan itu tidak sesuai dengan kondisi 

responden 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Saya mengeluarkan cairan keputihan yang berwarna 

putih bening dari vagina 

  

2. Saya mengeluarkan keputihan bertekstur encer dan 

elastis 

  

3. Cairan tersebut keluar menjelang atau sesudah 

menstruasi 

  

4. Cairan yang keluar tidak berbau   

5. Cairan yang keluar tidak menyebabkan gatal   

6. Saya mengeluarkan keputihan yang berwarna putih 

susu pekat 

  

7. Saya mengeluarkan cairan keputihan dengan tekstur 

pekat dan menggumpal 

  

8. Cairan yang keluar dalam jumlah banyak   

9. Cairan yang keluar meninggalkan bekas basah pada 

celana dalam 

  

10. Cairan yang keluar membuat saya merasa tidak 

nyaman saat beraktivitas 
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1. Ketentuan Skoring 

a.  Jika responden menjawab “Ya”, maka diberi skor 1 

b. Jika responden menjawab “Tidak”, maka diberi skor 0 

2. Kriteria pembagian tingkat keputihan 

Penentuan tingkat keputihan ditentukan berdasarkan akumulasi total skor 

yang diperoleh respoden dengan pembagian kategori sebagai berikut: 

a. Tingkat keputihan ringan: total skor 1-3 

b. Tingkat keputihan sedang: total skor 4-6 

c. Tingkat keputihan berat: total skor 7-10 

3. Sumber kuesioner: (Hidayah, 2025) 
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Lampiran 5 Tabulasi Data Tingkat Keputihan (Pre-test) 
No. Kode 

Responden 

Umur Pendidikan Pekerjaan KB No. 

1 

No. 

2 

No.3 No. 

4 

No. 

5 

No. 

6 

No. 

7 

No. 

8 

No. 

9 

No. 

10 

Total Kategori 

1 R1 2 1 1 3 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Berat 

2 R2 1 3 2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 Sedang 

3 R3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Berat 

4 R4 2 1 1 3 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 7 Berat 

5 R5 3 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 Berat 

6 R6 2 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 Berat 

7 R7 2 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 Berat 

8 R8 2 1 1 3 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 Berat 

9 R9 1 3 2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 4 Sedang 

10 R10 2 2 1 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 Berat 

11 R11 2 1 1 2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 Berat 

12 R12 2 2 1 3 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 7 Berat 

13 R13 3 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 Berat 

14 R14 2 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 Berat 

15 R15 2 3 2 3 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 5 Sedang 

16 R16 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 Berat 

17 R17 3 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 Berat 

18 R18 2 2 2 3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 Berat 

19 R19 3 3 2 4 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 Berat 

20 R20 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 Berat 

21 R21 2 2 1 4 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 6 Sedang 

22 R22 3 2 1 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 Berat 

23 R23 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 Berat 

24 R24 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 Berat 

25 R25 3 1 1 3 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 Sedang 

26 R26 2 1 1 3 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 Berat 

27 R27 3 1 1 3 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 7 Berat 

28 R28 2 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 Berat 

29 R29 3 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 Berat 

30 R30 2 2 1 4 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 7 Berat 
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Lampiran 6 Tabulasi Data Tingkat Keputihan (Post-test) 
No. Kode 

Responden 

Umur Pendidikan Pekerjaan KB No. 

1 

No. 

2 

No.3 No. 

4 

No. 

5 

No. 

6 

No. 

7 

No. 

8 

No. 

9 

No. 

10 

Total 

Skor 

Kategori 

1 R1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 6 Sedang 

2 R2 1 3 2 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 3 Ringan 

3 R3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 Berat 

4 R4 2 1 1 3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 Sedang 

5 R5 3 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 Sedang 

6 R6 2 2 1 3 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 5 Sedang 

7 R7 2 2 1 3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 Sedang 

8 R8 2 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

9 R9 1 3 2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 Ringan 

10 R10 2 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 6 Sedang 

11 R11 2 1 1 2 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 Sedang 

12 R12 2 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

13 R13 3 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 Sedang 

14 R14 2 2 1 3 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 5 Sedang 

15 R15 2 3 2 3 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 Sedang 

16 R16 1 3 2 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 Berat 

17 R17 3 2 1 3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 5 Sedang 

18 R18 2 2 2 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

19 R19 3 3 2 4 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 Sedang 

20 R20 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 6 Sedang 

21 R21 2 2 1 4 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

22 R22 3 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

23 R23 3 2 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 5 Sedang 

24 R24 2 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

25 R25 3 1 1 3 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 3 Ringan 

26 R26 2 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

27 R27 3 1 1 3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 6 Sedang 

28 R28 2 2 1 3 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

29 R29 3 1 1 2 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7 Berat 

30 R30 2 2 1 4 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Sedang 

Keterangan Code Tabulasi Data: 
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Umur Code Pendidikan Code Pekerjaan Code KB 

(Kontrasepsi) 

Code Kategori Total Skor 

Kuesioner 

15-20 

tahun 

1 SD 1 Bekerja 1 Tidak KB 1 Ringan 1-3 

21-35 

tahun 

2 SMP 2 Tidak 

bekerja 

2 Sederhana 2 Sedang 4-6 

36-49 

tahun 

3 SMA 3   Hormonal 3 Berat 7-10 

      Non-

hormonal 

4   
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Lampiran 7 Output Hasil Analisa Data 

A. Uji Normalitas Data 

 

B. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Responden 

a. Umur 

 

b. Pendidikan 

 

c. Pekerjaan 
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d. Metode Kontrasepsi 

 

2. Tingkat Keputihan (Pre-test) 

 

3. Tingkat Keputihan (Post-test) 

 

 

 

 

 



103 

 

 

 

C. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 8 SK Pembimbing 
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Lampiran 9 Surat Rekomendasi Penelitian Kesbangpol 
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Lampiran 10 Surat Izin Penelitian Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Utara 
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Lampiran 11 Surat Izin Penelitian Puskesmas Air Lais 
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Lampiran 12 Surat Izin Penelitian Desa Sido Luhur 
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Lampiran 13 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 14 Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Pengisian Kuesioner Tingkat Keputihan Sebelum Pemberian 

Kombinasi Kunyit Asam Dan Ketumbar pada Wanita Usia Subur (Pre-Test) 

 

  
Gambar 1 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sebelum 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (pre-test). 

Gambar 2 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sebelum 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (pre-test). 

  
Gambar 3 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sebelum 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (pre-test). 

Gambar 4 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sebelum 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (pre-test). 

  
Gambar 5 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sebelum 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (pre-test). 

Gambar 6 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sebelum 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (pre-test). 
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Dokumentasi Pemberian Kombinasi Kunyit Asam Dan Ketumbar Pada Wanita 

Usia Subur 

  
Gambar 7 Pemberian intervensi 

berupa kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar  

Gambar 8 Pemberian intervensi 

berupa kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar  

  
Gambar 9 Pemberian intervensi 

berupa kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar  

Gambar 10 Pemberian intervensi 

berupa kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar  

  
Gambar 11 Pemberian intervensi 

berupa kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar  

Gambar 12 Pemberian intervensi 

berupa kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar  
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Dokumentasi Pengisian Kuesioner Tingkat Keputihan Sesudah Pemberian 

Kombinasi Kunyit Asam Dan Ketumbar pada Wanita Usia Subur (Post-Test) 

  
Gambar 13 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sesudah 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (post-test) 

Gambar 14 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sesudah 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (post-test) 

  
Gambar 15 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sesudah 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (post-test) 

Gambar 16 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sesudah 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (post-test) 

  
Gambar 17 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sesudah 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (post-test) 

Gambar 18 Dokumentasi pengisian 

kuesioner tingkat keputihan sesudah 

pemberian kombinasi kunyit asam dan 

ketumbar (post-test) 

 


